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Abstract

The objectives of this research are to describel{djacteristic of learning
material of history learning based multimedia at/ASM 1 Boja Kendal. (2)
Characteristic of teaching activities of teachers history learning based
multimedia at SMA N 1 Boja Kendal. (3) Charactecisvf student learning
activity of history learning based multimedia at SM 1 Boja Kendal.

This is qualitative research with ethnography desighis research is
conducted at SMA N 1 Boja Kendal. Human recoursiisresearch is principal,
teacher and student. Data collection method usethdaterview, observation,
and documentation. Data analysis used interactivéetn Data validity consists of
credibility, transferability, dependability, andrdormability.

The result of this research shows that (1) histogterial is chronology
matter so that in learning material organizatiobased on the chronological order
of historical events. Material is presented throu@D media in picture, graphics,
data, maps, charts or chart, or PowerPoint exppsamd in the form of a
documentary film in accordance with the learningeral. Several materials can
be accessed in school’s blog or website. In legrbased media, material with
high complexity is made be simple and easy to wstded in the implementation.
Material that presented is can simplify student'shanin understanding the
history. (2) One of the characteristic of teachaugivities of teachers is teacher
doing learning preparation by preparing lesson,ptaeparing media, and setting
the learning place. Teachers create instructioredianmaterials in the form of
power point and often make use of documentary fimdelivering learning
materials. The media that is often used is the L&@id the internet. Teachers
implement the learning activity by using cooperatilearning models with
question and answer method of lecture, discussiot,assignments. Activities of
teachers in the use of media in learning historgedamultimedia are in the
category of expert teachers. Teachers have thayaluil operate computer with
programs that they are controlled and the skillopen Internet network. (3)
Activities of student learning conducted indeperilyesind encouraged to enhance
students' skills in using technology. Many studetgarning activities using
technology, such as (a) the activity of the matettavnloaded through the school
website and teachers’ blog, (b) the writing taskithe task of typing and sending
the soft file via email, (c) use of the Internetaakearning source, (d) presentation
activity used computer and LCD.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sejarah di era global dewasa ini mergpiathntangan dan
dituntut kontribusinya untuk lebih menumbuhkan kiesan sejarah, baik pada



posisinya sebagai anggota syarakat maupun wargarajegerta mempertebal
semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air temg@®abaikan rasa
kebersamaan dalam kehidupan antar bangsa di deemgidikan sejarah dapat
meningkatkan kesadaran sejarah guna membangur&d@m dan sikap mental
peserta didik, serta membangkitkan kesadaran akatu slimensi yang paling
mendasar dari keberadaan manusia, yakni kontinliastinuitas pada dasarnya
adalah gerakan peralihan secara terus menerumdaa lampu ke masa kini dan
masa depan.

Pendidikan sejarah dituntut pula untuk memperhatik@engembangan
ketrampilan berfikir dalam proses pembelajaraniyalalui pendidikan sejarah
peserta didik diajak menelaah keterkaitan kehaduyang di alami diri,
masyarakat dan bangsanya, sehingga mereka tumbuofadn generasi muda
yang memiliki kesadaran sejarah, mendapatkan rampataupun hikmah dari
kisah-kisah pahlawan, maupun tragedi nasional, ymua akhirnya mendorong
terbentuknya pola berfikir ke arah berfikir secaasional kritis empiris, dan
yang tidak kalah pentingnya ialah pembelajaranraejyang mengembangkan
sikap mau menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

Menurut Hamid Hasan dalam Alfian (2007) bahwa késya yang ada
sekarang, pembelajaran sejarah jauh dari harapark .memungkinkan anak
melihat relevansinya dengan kehidupan masa kinirdasa depan. Mulai dari
jenjang SD hingga SMA, pembelajaran sejarah cemgehanya memanfaatkan
fakta sejarah sebagai materi utama. Tidak aneh gafedidikan sejarah terasa
kering, tidak menarik, dan tidak memberi kesemp&igpada anak didik untuk
belajar menggali makna dari sebuah peristiwa dejara

Strategi pedagogis sejarah Indonesia sangat leRPaididikan sejarah di
sekolah masih berkutat pada pendekataionicle dan cenderung menuntut anak
agar menghafal suatu peristiwa (Abdullah dalamahlfi2007: 2). Siswa tidak
dibiasakan untuk mengartikan suatu peristiwa gueanaihami dinamika suatu
perubahan. Sistem pembelajaran sejarah yang dikegkba sebenarnya tidak
lepas dari pengaruh budaya yang telah mengakar.eMpembelajaran yang



bersifat satu arah dimana guru menjadi sumber pangan utama dalam
kegiatan pembelajaran menjadi sangat sulit untubdh.

Kecenderungan pembelajaran yang kurang menarik pakam salah satu
hal yang wajar di alami oleh guru yang tidak memaihkebutuhan dari siswa
tersebut baik dalam karakteristik, maupun dalangeserbangan ilmu. Dalam hal
ini peran seorang guru sebagai pengembang gangat besar untuk memilih
dan melaksanakan pembelajaran yang tepat dasrebsigi peserta didik bukan
hanya pembelajaran berbasis konvensional. Hejatmn yang baik dapat
ditunjang dari suasana pembelajaran yang kondesié hubungan komunikasi
antara guru, siswa dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan pemahaman pentingnya mata pelajararalsejerta kondisi
pendidikan sejarah di lapangan tersebut di atakardiperlukan pengkajian dan
latihan penguasaan model-model pembelajaran kg guru sejarah. Model-
model pembelajaran yang di kembangkan idealnya ahdayang bisa
meningkatkankan minat belajar dan menumbuhkan kesadsejarah peserta
didik dan sekaligus merasakan manfaat belajar a&ejadleh karena itu model
pembelajaran yang dikembangkan diarahkan untuk meuabkan motivasi,
minat, kreativitas melalui partisipasi aktif yangqda akhirnya mendorong
tumbuhnya kemampuan yang bersifat inovatif dara peserta didik.

Berangkat dari hal tersebut multimedia interakéfagn kelas dikembangkan
atas dasar asumsi bahwa proses komunikasilaingzembelajaran akan lebih
bermakna (menarik minat siswa dan memberikan kahamd untuk memahami
materi karena penyajiannya yang interaktif), jikarmanfaatkan berbagai media
sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran. $e2@i pengertian,
multimedia interaktif dapat di artikan sebagbombinasi berbagai unsur
media yang terdiri dari teks, grafis, fotojmasi, video, dan suara yang
disajikan secara interaktif dalam media penjbsa.

SMA Negeri 1 Boja merupakan salah satu sekolah R@BKabupaten
Kendal. Dalam upaya mendukung pelaksanaan pemitaiagejarah, sekolah
menyediakan sarana prasarana pembelajaran bemmpg multimedia yang dapat

digunakan sebagai tempat kegiatan belajar di seksgtain di dalam kelas. Hal



tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh guru sejatatam menunjang
pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar, dagil Ihelajar siswa pada mata
pelajaran sejarah.

Penggunaan multimedia di era informasi merupakdutkdhan mutlak dan
mempunyai beberapa keunggulan diantaranya lelsrerfimurah dan dilakukan
kapanpun serta informasinya sistematis. Pengajdagat berjalan dengan baik
apabila diimbangi dengan interaksi guru dan muiddkt semata mata hanya
mengandalkan keunggulan teknologi tetapi juga m#gg@nkan kemasan yang
mengkolaborasikan antara indera pandang, dengéabicara.

Para ahli memiliki pandangan bahwa kurang lebih 90B&6il belajar
seseorang diperoleh melalui indera pandang danahaekitar 5% diperoleh
melalui indera dengar sedangkan 5% lainya melaligra yang lain. Sementara
itu Dale memperkirakan bahwa perolehan hasil belaelalui indera pandang
berkisar 75%, melalui indera dengan sekitar 13%ndalalui indera lainya adalah
12%. Berdasarkan atas data tersebut maka kami dgapan bahwa dengan
multimedia dapat menciptakan hasil yang maksimgi pambelajaran Sejarah.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, |lgenertarik untuk
mengkaji masalah pengelolaan pembelajaran sejardlasis multimedia di SMA
Negeri 1 Boja Kendal.

Kajian Teori

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersyang meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perk@apgn, dan prosedur yang
saling mempengarruhi untuk mencapai tujuan pendrelaj(Hamalik, 2008: 57).
Pembelajaran adalah kegiatan utama dalam kegiekataf. Metode dan strategi
pembelajaran sebagai prinsip-prinsip yang mend&sg@iatan dan mengarahkan
perkembangan peserta didik dalam proses pembelajstalyasa (2005: 100)
mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu prosesaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahaitale ke arah yang lebih
baik. Dalam interaksi tersebut banyak faktor yarempengaruhinya, baik faktor
internal yang datang dari dalam diri individu manpaktor eksternal yang datang

dari lingkungan.



Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yanglaabnientang asal-
usul dan perkembangan serta peranan masyarakatasd lampau berdasarkan
metode dan metodologi tertentu. Terkait dengan igéwh di sekolah dasar
hingga sekolah menengah, pengetahuan masa lampabuemengandung nilai-
nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melagbdcdasan, membentuk sikap,
watak dan kepribadian peserta didik.

Mata pelajaran Sejarah untuk Sekolah Menengah rA&puti aspek-aspek
sebagai berikut: a) Prinsip dasar ilmu sejarahPéjadaban awal masyarakat
dunia dan Indonesia, c) Perkembangan negara-negdisional di Indonesia, d)
Indonesia pada masa penjajahan, e) Pergerakandssizan dan f) Proklamasi
dan perkembangan negara kebangsaan Indonesia.

Mata pelajaran Sejarah bertujuan agar peserta digikiliki kemampuan
sebagai berikut (1) Membangun kesadaran peseitatditang pentingnya waktu
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari laragau, masa kini, dan
masa depan, (2) Melatih daya kritis peserta digituki memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekataah ilmian metodologi
keilmuan, (3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaserta didik terhadap
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bdndsaesia di masa lampau,
(4) Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadeepterbentuknya bangsa
Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masgrdses hingga masa kini dan
masa yang akan datang, (5) Menumbuhkan kesadatam ahri peserta didik
sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memalda bangga dan cinta tanah
air yang dapat diimplementasikan dalam berbagairgdkehidupan baik nasional
maupun internasional.

Menurut Hunt (dalam Suwardi, 2007: 130), pelaksaratau aktivitas guru
di kelas meliputi lima tahapan berikut iReview, Overview,Presentasi, Exercise,
Summary Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukaeh siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajaenuklit Atmadi dan
Setyaningsih (2000: 47), aktivitas belajar siswa dda macam yaitu aktivitas
fisik (hand-on activity dan aktivitas berpikimjind-on activity.



Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu: tmoedia linier dan
multimedia interaktif (Sigit, 2008: 13). Multimedimier adalah suatu multimedia
yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol apapang dapat dioperasikan
oleh pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensiarirutan), contohnya: TV
dan film. Multimedia interaktif adalah suatu muletia yang dilengkapi dengan
alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pemgg sehingga pengguna
dapat memilih apa yang dikehendaki untuk moselanjutnya. Contoh
multimedia interaktif adalah pembelajaran interfaktaplikasi game, dan
sebagainya.

Sebagai salah satu komponen sistem pembelajapamilihan dan
penggunaan multimedia pembelajaran harus memplehati karakteristik
komponen lain, seperti: tujuan, materi, tegga dan juga evaluasi
pembelajaran (Sigit, 2008: 15). Karakteristik nmkidia pembelajaran adalah
sebagai berikut: (1) Memiliki lebih dari satu mediang konvergen, misalnya
menggabungkan unsur audio dan visual, (2) Bersifegraktif, dalam pengertian
memiliki kemampuan untuk mengakomodasi resporggema, (3) Bersifat
mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dagnig&bpan isi sedemikian
rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpangiamborang lain.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Ramos (2009) yangubel “Learning
History in Middle School by Designing MultimediaanProject-Based Learning
Experience” Dengan nama jurnalnydournal of Research on Technology in
Education Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaghyg mengkaji tentang
masalah perancangan multimedia dalam pembelajarajarak. Dalam
pembelajaran, siswa diajak untuk membuat mini daater tentang sejarah
amerika serikat pada abad ke 19. Hasil penelitiaenagaskan bahwa
pembelajaran multimedia memiliki pengaruh sigirafikterhadap pengetahuan
siswa. Pemahmaan siswa tentang materi sejarah lidajka terkait pada fakta
mendasar, tetapi juga dapat menumbuhkan keteramtpgéoris siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Mcneill (2009) ydregjudul“The Effects of
Training, Modality, and Redundancy on the Develapneé a Historical Inquiry



Strategy in a Multimedia Learning EnvironmenbDengan nama jurnalnya adalah
Journal of Interactive Online LearningPenelitian ini merupakan penelitian
eksperimental yang bertujuan untuk menilai efek ddanya kegiatan pelatihan,
modalitas, dan redundansi terhadap kemampuan sismuk menerapkan dan
memahami pembelajaran sejarah. Desain yang digonaftalah dengan model
presentasi dimana siswa terlibat dalam pembelajadtimedia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh siginfikan dalelatihan yang diberikan
dalam lingkungan belajar multimedia. Namun, tida#la aperbedaan yang
signifikan yang ditemukan modalitas dan efek redumsdutama.

Penelitian yang dilakukan oleh Hunnaiyan (2008)gyaerjudul“Blended
E-Learning Design: Discussion of Cultural IssuedNama jurnalnya adalah
International Journal of Cyber Society and Educatid’enelitian merupakan
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menel@ntang desain pembelajaran,
pentingnya objek pembelajaran budaya dan peranal@anddesain multimedia
berbasis sistem e-learning. Hasil penelitian markkgn bahwa dalam
pembelajaran diperlukan adanya desain visual diankesi. Guru menyedialam
lingkungan belajar yang nyaman dan instruktur dengamampuan untuk
menggabungkan strategi dan desain tradisional deareing.

Penelitian yang dilakukan oleh Hung (2005) yangjuoked “Theories of
Learning and Computer-Mediated Instructional Tedbgies”. Dengan nama
jurnalnya Education Media International Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana upaya sekolah dalam nteggasikan teknologi
dalam pembelajaran. Hasil penelitian menegaskan bahwa penggunaaroltakn
instruksional disesuaikan dengan materi dan lingkanbelajar serta tujuan
pembelajaran. Dalam penggunaan teknologi, penalitimerekomendasikan guru
sebagai penanggungjawab pembelajaran untuk mekaranpembelajaran
dengan matang.

Penelitian yang dilakukan oleh Becker (2010) yaegudlul “The Case For
An Authentic, Project-Based Learning ApproachNama jurnalnya adalah
Journal of Research on Technology in EducatiBenelitian membahas tentang

upaya yang dilakukan sekolah untuk membantu sisga aelek teknologi.



Upaya yang dilakukan adalah dengan penggunaanukumkdan penggunakan
program pembelajaran proyek. Hasil penelitian mskga bahwa penggunaan
model program pembelajaran proyek dapat meningkat@mampuan siswa
dalam menguasai teknologi dan keaktifan siswa dakmbelajaran.

Berdasarkan latar belakang penelitian, fokus peaeli ini adalah
“bagaimana karakteristik pengelolaan pembelajagarah berbasis multimedia
di SMA Negeri 1 Boja Kendal?. Fokus dibagi menjida subfokus yaitu (1)
Bagaimana karakteristik aktivitas mengajar guruaaalpembelajaran sejarah
berbasis multimedia di SMA Negeri 1 Boja KendaP?); Bagaimana karakteristik
materi pembelajaran sejarah berbasis multimed&Wi Negeri 1 Boja Kendal?;
(3) Bagaimana karakteristik aktivitas belajar sissedam pembelajaran sejarah
berbasis multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal?

Ada tiga tujuan yang hendak dicapai dalam penelitiai, yaitu (1)
Mendeskripsikan karakteristik aktivitas mengajarrugudalam pembelajaran
sejarah berbasis multimedia di SMA Negeri 1 Bojada; (2) Mendeskripsikan
karakteristik materi pembelajaran sejarah berbasikimedia di SMA Negeri 1
Boja Kendal; (3) Mendeskripsikan karakteristik @k#s belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah berbasis multimedia di SMAeNegBoja Kendal.

Manfaat Teoritis penelitian ini adalah membantu yeeliakan informasi
ilmiah mengenai alternatif pembelajaran sejarathdms multimedia di SMA
Negeri 1 Boja Kendal. Manfaat praktis dari penaifitini yaitu (1) Kepala sekolah
diberikan informasi guna penanganan secara kheshadap siswa-siswa yang
hasil belajarnya rendah dan cara mengatasinyé&SdBagai bahan masukan bagi
guru dalam kegiatan pembelajaran sejarah; (3) $¢bagsukan bagi siswa itu

sendiri untuk lebih dapat meningkatkan hasil beldggdam pembelajaran sejarah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitakelompok yang diteliti
merupakan satuan kecil yaitu SMA Negeri 1 Boja Ka&nglang memiliki
kekhususan dan keunggulan. Penelitian ini berusantuk mengetahui

pengelolaan pembelajaran sejarah berbasis mulim@éidSMA Negeri 1 Boja



Kendal, oleh karena itu jenis penelitian ini termagenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif lebih memberikan tekanan ldgg@emahaman dan makna,
berkaitan erat dengan milai-nilai tertentu, lebibnekankan pada proses daripada
pengkuran, mendeskripsikan, menafsirkan, dan mekagbmakna dan tidak
cukup dengan penjelasan belaka, dan memanfaatkalimetode dalam
penelitian.

Desain penelitian ini adalah etnografi, yang mekapaproses penjelasan
menyeluruh tentang kompleksitas kehidupan kelompBkkmadinata, 2007:
107). Kelompok yang dijadikan penelitian dalam imladalah SMA Negeri 1
Boja. Etnografi pada dasarnya merupakan bidang gangat luas dengan variasi
yang sangat besar dari praktisi dan metode.

Beberapa makna tersebut terekspresikan secaraifepngalam bahasa; dan
diantara makna yang diterima, banyak yang disamapaitanya secara tidak
langsung melalui kata-kata dan perbuatan (Sprad@9y: 6). Bagaimanapun,
pendekatan etnografi secara umum adalah penganizgreran serta sebagai
bagian dari penelitian lapangan. Masalah etnogna#éimfokuskan diri pada
fenomena yang berjalan, gejala yang sedang betlaggéSutama, 2010: 77).
Untuk itu data yang diperoleh melalui interaksi gem para partisipan dalam
situasi sosial yang dipilih.

Agar didapatkan data yang valid dan reliabel, pgrerjun langsung ke
lokasi penelitian. Kehadiran peneliti dalam melakukpenelitian ini dilakukan
dalam jangka waktu 2 bulan yang dikhususkan unt@agari data mengenai
pengelolaan pembelajaran sejarah berbasis muliméidSMA Negeri 1 Boja
Kendal. Oleh karena itu, kedudukan peneliti adak@bagai instrumen penelitian
dan siswa.

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini sebagairumaen penelitian disini
dimaksudkan sebagai alat pengumpul data. Selaijpemeliti juga menjadi siswa
yang mengikuti proses pembelajaran. Karakteristikunn manusia sebagai
instrumen mencakup segi responsif, dapat menyemuadiri, menekankan

keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan, meegppdan mengikhtisarkan,



dan memanfaatkan kesempatan mencari respons yalak tiazim atau
idiosinkratik (Moleong, 2006: 168-169).

Data adalah tulisan-tulisan atau catatan-catatangemai segala sesuatu
yang didengar, dilihat, dialami dan bahkan yangkdian oleh peneliti selama
kegiatan pengumpulan data dan merefleksikan kegid¢asebut ke dalam
etnografi. Sumber data utama dalam penelitian taidliialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepé&nten dan lain-lain.

Menurut Spradley (dalam Harsono, 2008: 160), sumdlata dalam
penelitian berupa kata dan tindakan orang yang atiaatau yang diwawancarai,
selebihnya adalah kata tambahan seperti dokumerfoianSumber dta dalam
penelitian ini adalah orang, kejadian, dan dokumdé&alam penelitian kualitatif,
informan tidak disebut sebagai subjek penelitiamgka sumber data menyangkut
orang mempunyai kedudukan yang sama antara yaglgidian peneliti. Dalam
penelitian ini melibatkan orang yang berperan sabagang kunci Key persoh
atau orang yang berkompeten. Dalam penelitian ulijek penelitian adalah
kepala sekolah, guru, dan siswa.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangigpaltama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka penealdktekan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugjya06: 308). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkatting data yang
dikumpulkan di sekolah dengan tenaga pendidikandd&arkan sumbernya
menggunakan data primer yang diperoleh melalui aeagan langsung di
lapangan, dan data sekunder yang diperoleh meldakumen laporan
pelaksanaan pembelajaran, dan berdasarkan teknikgupgulan data
menggunakan triangulasi yang merupakan gabungarwdarancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi.

Pada prinsipnya penelitian dilaksanakan untuk mekem suatu teori
sekaligus menguiji suatu teori yang sedang berlBlata yang diperoleh dalam
penelitian ini pada hakikatnya berwujud kata-kateglimat-kalimat, atau

paragaraf-paragaraf, dan dinyatakan dalam benttdksnhgang bersifat deskripsi



mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi datami oleh subjek. Karena
itu teknik analisis digunakan dalam penelitianadalah analisis deskriptif.

Data yang berhasil dikumpulkan, dianalisis denganggunakan model
analisis interaktif. Dalam model analisis ini, tigamponen analisisnya, yaitu
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpdafikasi dilaksanakan
bersama dengan proses pengumpulan data dalam betstrdktif melalui proses
siklus. Langkah-langkah dalam analisis data terddii reduksi data, sajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Menurut Moleong (2006: 320) untuk menetapkan kedadosadata yang
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan dtateria: 1) derajat
kepercayaan ctedibility); 2) keteralihan tfansferability); 3) ketergantungan
(dependability; 4) kepastiandonfirmbility).

HASIL PENELITIAN
Karaktristik Aktivitas Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Sejarah
Berbasis Multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal

Pembelajaran sejarah berbasis multimedia mengaj{&a atau
mengintegrasikan Apt teks, grafik, animasi, sudem video yang dimanfaatkan
untuk pengajaran sejarah. Pembelajaran berbastsmadla membuat pengajaran
yang disampaikan guru lebih berkesan, komunikagphat dan menyenangkan.
Suasana yang terbangun pun memungkinkan berlanggaimgteraksi yang baik
antara guru dengan siswa maupun antar siswa sendiri

Aktivitas yang dilakukan guru dalam persiapan pdajaen sejarah
berbasis multimedia terdiri dari penyusunan RPPmpesiapkan media yang
akan digunakan, setting tempat pembelajaran. Sgdain aktivitas guru dalam
persiapan pembelajaran adalah menyusun RPP. Datayugunan RPP, guru
menganalisis komponen-komponen penting dalam pejabeh. Terkait khusus
dengan pembelajaran sejarah berbasis multimediahahayang diperhatikan
adalah menganalisis materi pembelajaran yang akgrakan, pemilihan metode

dan media pembelajaran yang sesuai.



Salah satu karakteristik aktivitas mengajar gudardgpembelajaran sejarah
berbasis multimedia adalah guru membuat bahan meeiiabelajaran dalam
bentuk powerpoint. Materi disimpan dalam bentdftfile yang nantinya akan
disampaikan dengan menggunakan LCD. Materi yangerilidn dalam
pembelajaran ada yang sama dengan materi garmgoad melalui situs atau
websitesekolah dan ada juga yang merupakan pengambaedanirgtisari dari
materi yang telah diupload sebelumnya.

Salah satu hal yang diperhatikan guru dalam peraggumedia LCD dalam
pembelajaran sejarah berbasis multimedia adalah gaen setting kelas
pembelajaran. Hal-hal yang diperhatikan dalamrsglelas pembelajaran dengan
menggunakan LCD antara lain (a) pencahayaan kielak perlu terlalu terang,
dan (b) nyaman digunakan siswa untuk melihat hasipilan LCD, (c) meja dan
kursi terfokus menghadagzreenLCD. Prinsip yang digunakan dalam penentuan
setting kelas dalam pembelajaran sejarah berbadidmadia adalah efektivitas
penggunaan media yang digunakan, efisiensi waktunbpljaran, dan
kenyamanan.

Jika melalui internet, strategi yang digunakan giapat diimplementasikan
dengan menyusun bahan ajar yang menarik dan mudangkerti oleh siswa.
Sedangkan dengan menggunakan LCD, strategi yangnakgn tidak hanya
berkaitan dengan penyajian materi tetapi juga lpagiad cara mengelola kelas
dengan baik sehingga tujuan pembelajaran tercangash baik.

Salah satu aktivitas mengajar guru dalam pembalajaejarah berbasis
multimedia adalah penggunaan model pembelajararmpdratf dan metode
diskusi dan penugasan. Guru melaksanakan pemlaglajsejarah berbasis
multimedia yang berorientasi pada (a) peningkataisgs pembelajaran sejarah;
(b) menggerakkan siswa mencapai kompetensi dasazksanal mungkin; (c)
penumbuhan motivasi internal belajar, pengetahuam kkaktifan siswa; (d)
peningkatan kemampuan siswa dalam penggunaan ¢gkmlalin informasi.

Dalam penggunaan media pembelajaran sejarah benmagiimedia guru
masuk dalam kategori ahli. Guru memiliki kemampusrtuk mengoperasikan

computer dangan beberapa program yang dikuasarankgfan membuka



jaringan internet dan siap untuk melaksanakan pkxaban sejarah berbasis
multimedia. Namun adapula guru yang baru dalamptahangenal dan belajar
komputer.

Karakteristik Materi Pembelajaran Segjarah Berbasis Multimedia di SMA
Negeri 1 Boja Kendal

Materi pembelajaran sejarah berbasis multimedidabdanateri sejarah
terkait dengan masa lampau dan produk masa kinlabarkan sumber-sumber
sejarah yang ada. Materi bersifat kronologis, sgfandalam pengorganisasian
materi pembelajaran didasarkan pada urutan kroisojogristiwva sejarah. Salah
satu karakteristik materi sejarah berbasis multimeztialah materi disajikan
berdasarkan kronologisnya dan secara berkesinarabunidateri dikaitkan
dengan persoalan masa kini dan masa depan. Dalderi rdapat disisipkan
tentang kecakapan hidupfé skill), kesetaraan gender, hak azazi manusia, dan
multi culture.

Materi disajikan dalam bentuk powerpoint. Matesajikan dalam bentuk
topik materi yang dipersempit dalam beberapa mebgoerapa pemikiran utama
dan disertai dengan bebrapa gambar animasi. Malisampaikan dengan
menggunakan media visual yaitu dalam bentuk teksibgr, peta, dan bagan atau
chart Melalui media visualisasi, materi yang abstragadanenjadi lebih konkrit
dan mudah dipahami.

Karakteristik dari materi pembelajaran sejarah &g multimedia antara
lain (a) merupakan materi yang memiliki tingkat W@an lebih tinggi dibanding
dengan materi lainnya, (b) menyederhanakan jal&imapi peserta didik dalam
memahami sejarah, (c) materi yang kompleksitaselydn Itinggi menjadi materi
sederhana dan mudah dipahami serta diimplementas{kid bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi.

Salah satu media pembelajaran sejarah berbesi nmedith adalah
penyampaian materi dengan menggunakan media aistial berupa berupa film
pembelajaran atua film dokumenter sesuai dengana temtau materki
pembelajaran. Biasanya film dokumenter diperolehugdari forum MGMP.
Dengan adanya film, materi teoretis yang diperdetwa tenatnag kronologis



terjadinya reformasi di Indonesia semakin diperkdahgan implemetasi dari
materi tersebut dalam kehidupan nyata yang adekdas siswa.

Dalam materi pembelajaran sejarah berbasis multanedguru
memanfaatkan wesite sekolah dan blog pribadi umhgnyampaikan materi
pelajaran sejarah yang dapat diakses siswa kapandaa dimana saja. Blog
pribadi juga digunakan untuk menyampaikan tugag yaerus dikerjakan oleh
siswa. Dengan adanya hal tersebut, materi yangalgiesiswa menjadi semakin
banyak. Namun belum banyak guru yang memiliki lgdgadi tersebut.

Karakteristik Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Segjarah Berbasis
Multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal

Salah satu aktivitas siswa dalam pembelajaranatejaerbasis multimedia
adalah siswa memperhatikan perjelasan guru dengssama. Dengan
penggunaan multimedia salah satunya penggunaan d&&m pembelajaran,
semangat dan motivasi belajar siswa menjadi meningRalah satu aktivitas
siswa adalah menganalisis peristiwa yang terjasliaedengan film dokumenter
yang disajikan guru. Oleh karena itu, dalam penjela siswa memperhatikan
dengan seksama film yang diputar dan secara aktifcatat segala sesuatu yang
penting dalam peristiwa sejarah tersebut.

Salah satu karakteristik aktivitas belajar siswlalianengerjakan tugas yang
diberikan dalam bentuk pengetikan dan softfile ydiigrim melalui email. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sejardbasier mulitimedia dapat
medorong kemampuan siswa dalam mengoperasikan kempWMeskipun
demikian secara keseluruhan ada siswa yang masamdcudapat menggunakan
komputer dengan baik.

Dalam pembelajaran sejarah berbasis multimedialiterjnteraksi secara
tidak langsung yaitu melalui media internet. Inksraterjalin pada saat siswa
mengirimkan tugas melalui email. Interaksi berupangiriman tugas dan
pemberian konfirmasi tentang tugas yang telah idieroleh guru. Siswa
bekomunikasi secara tidak langsung melalui aksvipgengiriman tugas lewat

email.



Salah satu aktivitas belajar siswa dalam pembelajaejarah berbasis
multimedia adalah mendownload materi melalui inderriMateri pembelajaran
dapat diakses oleh siswa melalui website sekolatania saja dan kapan saja.
Untuk dapat mengunduh materi atau bahan ajar, gwemberikan kode atau
kunci dari bahan ajar tersebut. Materi ajar yaingpload hanya dapat diunduh
oleh warga sekolah atau siswa yang mengetahui kyecsedangkan user tamu
hanya dapat mengakses menu profil ataupun kegigtag diselenggarakan

sekolah.

PEMBAHASAN
Karakteristik Aktivitas Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Segarah
Berbasis Multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal

Pembelajaran sejarah berbasis multimedia mengaj{&a atau
mengintegrasikan Apt teks, grafik, animasi, sudem video yang dimanfaatkan
untuk pengajaran sejarah. Pembelajaran berbastsmadla membuat pengajaran
yang disampaikan guru lebih berkesan, komunikagphat dan menyenangkan.
Suasana yang terbangun pun memungkinkan berlanggaimgteraksi yang baik
antara guru dengan siswa maupun antar siswa sendiri

Aktivitas yang dilakukan guru dalam persiapan pdajaen sejarah
berbasis multimedia terdiri dari penyusunan RPPmpesiapkan media yang
akan digunakan, setting tempat pembelajaran. Szdén karakteristik aktivitas
mengajar guru dalam pembelajaran sejarah berbasi8madia adalah guru
membuat bahan media pembelajaran dalam bentuk poinerMateri disimpan
dalam bentuksoftfile yang nantinya akan disampaikan dengan menggunakan
LCD.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dkak oleh Hung (2005)
yang berjudul “Theories of Learning and Computer-Mediated Instrocal
Technologies” Dengan nama jurnalnyaEducation Media International
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan loagaa upaya sekolah dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. IHasnelitian menegaskan

bahwa penggunaan teknologi instruksional disesnaidangan materi dan



lingkungan belajar serta tujuan pembelajaran. Daja@nggunaan teknologi,
penelitia ini merekomendasikan guru sebagai penargigwab pembelajaran
untuk merencanakan pembelajaran dengan matang.

Dalam penggunaan media pembelajaran sejarah benagiimedia guru
masuk dalam kategori ahli. Guru memiliki kemampusrtuk mengoperasikan
komputer dangan beberapa program yang dikuasaramkpilan membuka
jaringan internet dan siap untuk melaksanakan plkxaban sejarah berbasis
multimedia. Namun adapula guru yang baru dalamptahangenal dan belajar
komputer.

Dibandingkan dengan penelitian ini, dalam penaliyang dilakukan oleh
Hunnaiyan (2008) yang berjudtiBlended E-Learning Design: Discussion of
Cultural Issues” Nama jurnalnya adalaimternational Journal of Cyber Society
and Education Penelitian merupakan penelitian kualitatif yaregtbjuan untuk
meneliti tentang desain pembelajaran, pentingnyakgtembelajaran budaya dan
perannya dalam desain multimedia berbasis sisté@areing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran diperlukamyadaesain visual dan
interkasi. Guru menyedialam lingkungan belajar yanygman dan instruktur
dengan kemampuan untuk menggabungkan strategietmndtradisional dan e-
learning.

Karakteristik Materi Pembelajaran Segjarah Berbasis Multimedia di SMA
Negeri 1 Boja Kendal

Materi pembelajaran sejarah berbasis multimedidabdmateri disajikan
dalam bentuk powerpoint. Materi disajikan dalam tbkntopik materi yang
dipersempit dalam beberapa menjadi beberapa pemikitama dan disertai
dengan bebrapa gambar animasi. Dalam powerpoinseldet dapat
dikombinasikan dengan bebrapa gambar, tabel atat, gnafik, dan sebagainya.

Materi disampaikan dengan menggunakan media vigitl dalam bentuk
teks, gambar, peta, dan bagan athart Melalui media visualisasi, materi yang
abstrak dapat menjadi lebih konkrit dan mudah dipah Karakteristik dari
materi pembelajaran sejarah berbasis multimedaratain (a) merupakan materi

yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi diband dengan materi lainnya, (b)



menyederhanakan jalan pikiran peserta didik dal&@mamhami sejarah, (c) materi
yang kompleksitasnya lebih tinggi menjadi matedesbana dan mudah dipahami
serta diimplementasikan, (d) bertujuan untuk merhkda siswa dalam
memahami materi.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dkak oleh Ramos
(2009) yang berjudul“Learning History in Middle School by Designing
Multimedia in a Project-Based Learning Experienc®&engan nama jurnalnya
Journal of Research on Technology in Educati®enelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang mengkaji tentang masaterancangan multimedia
dalam pembelajaran sejarah. Dalam pembelajarana sigajak untuk membuat
mini dokumenter tentang sejarah amerika serikaa pddd ke 19. Hasil penelitian
menegaskan bahwa pembelajaran multimedia memiléagaruh siginifikan
terhadap pengetahuan siswa. Pemahaman siswa wgnaieri sejarah tidak
hanya terkait pada fakta mendasar, tetapi jugatdapaumbuhkan keterampilan

historis siswa.

Karakteristik Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Segjarah Berbasis
Multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal

Salah satu karakteristik aktivitas belajar siswlalianengerjakan tugas yang
diberikan dalam bentuk pengetikan dan softfile ydigrim melalui email. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sejarabasier mulitimediadapat
medorong kemampuan siswa dalam mengoperasikan kempMeskipun
demikian secara keseluruhan ada siswa yang masiémdcudapat menggunakan
komputer dengan baik.

Dibandingkan dengan penelitian ini, dalam penelitian yang dilkdn oleh
Mcneill (2009) yang berjudul“The Effects of Training, Modality, and
Redundancy on the Development of a Historical InpgBirategy in a Multimedia
Learning Environment” Dengan nama jurnalnya adaldburnal of Interactive
Online Learning Penelitian ini merupakan penelitian eksperimenyahg
bertujuan untuk menilai efek dari adanya kegiatahathan, modalitas, dan

redundansi terhadap kemampuan siswa untuk meneragka memahami



pembelajaran sejarah. Desain yang digunakan adkdaban model presentasi
dimana siswa terlibat dalam pembelajaran multimeditasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh siginfikan dglelestihan yang diberikan
dalam lingkungan belajar multimedia. Namun, tida#la aperbedaan yang
signifikan yang ditemukan modalitas dan efek redumsdutama.

Salah satu aktivitas belajar siswa dalam pembelajaejarah berbasis
multimedia adalah mendownload materi melalui irgerriMateri pembelajaran
dapat diakses oleh siswa melalui website sekolatania saja dan kapan saja.
Untuk dapat mengunduh materi atau bahan ajar, gwemberikan kode atau
kunci dari bahan ajar tersebut. Materi ajar yangpload hanya dapat diunduh
oleh warga sekolah atau siswa yang mengetahui tkymcsedangkan user tamu
hanya dapat mengakses menu profil ataupun kegigtag diselenggarakan
sekolah.

Dibandingkan dengan penelitian ini, dalam penaliyang dilakukan oleh
Becker (2010) yang berjudulThe Case For An Authentic, Project-Based
Learning Approach”Nama jurnalnya adalafournal of Research on Technology
in Education Penelitian membahas tentang upaya yang dilakek&&aolah untuk
membantu siswa agar melek teknologi. Hasil penelitmenegaskan bahwa
penggunaan model program pembelajaran proyek dapahingkatkan
kemampuan siswa dalam menguasai teknologi dan if@aksiswa dalam

pembelajaran.

SIMPULAN
Karakteristik Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Segarah Berbasis
Multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal

Salah satu karakteristik aktivitas mengajar guralad guru melakukan
persiapan pembelajaran dengan menyusun RPP, meéapbers media, dan
setting tempat pembelajaran. Guru membuat bahananpssnbelajaran dalam
bentuk powerpoint dan sering memanfaatkan film dodoter dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Media yang sehiggnakan adalah LCD

dan internet. Guru melaksanakan pembelajaran dengamggunakan model



pembelajaran koorepartif dengan metode ceramaha tgawyab, diskusi, dan
penugasan. Aktivitas guru dalam dalam penggunaahanpembelajaran sejarah
berbasis multimedia guru masuk dalam kategori &ulru memiliki kemampuan
untuk mengoperasikan komputer dangan beberapagmogang dikuasai dan
ketrampilan membuka jaringan internet.
Karakteristik Materi Pembelajaran Sejarah Berbasis Multimedia di SMA
Negeri 1 Boja Kendal

Materi sejarah bersifat kronologi sehingga dalamgpeganisasian materi
pembelajaran didasarkan pada urutan kronologisstpea sejarah. Materi
disajikan melalui media LCD dalam bentuk gambaafilgr data, peta, bagan atau
chart, paparan ataupun powerpoint, dan dalam bentuk didkumenter sesuai
dengan materi pembelajaran. Beberapa materi dapkses melalui blog dan
website sekolah. Dengan pembelajaran berebasis amendiateri yang
kompleksitasnya lebih tinggi menjadi materi sedeghdan mudah dipahami serta
diimplementasikan. Materi yang disajikan dapat neglgghanakan jalan pikiran
peserta didik dalam memahami sejarah.
Karakteristik Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Segjarah Berbasis
Multimedia di SMA Negeri 1 Boja Kendal

Aktivitas belajar siswa dilakukan secara mandirin ddidorong untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakaalbgknAktivitas belajar
siswa banyak memanfaatkan teknologi, diantaranyalabd (a) aktivitas
mendownload materi melalui website sekolah dan plow, (b) penulisan tugas
dalam bentuk ketikan dan pengiriman tugas datanftfile melalui email, (c)
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar, (dlate® presantasi dengan

menggunakan komputer dan LCD.

SARAN

Bagi kepala sekolah, adanya pembelajaran sejandtagie multimedia ini
hendaknya dapat didukung dengan meningkatkan &sasiarana dan prasarana
pendukung seperti penambahan jumlah LCD serta ayekext kebijakan untuk

meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan teknoBagi guru,



hendaknya dapat melakukan evaluasi terhadap peaggummedia dalam
pembelajaran sehingga dapat diketahui efektiftasggenaan media tersebut
terhadap pelaksanaan dan hasil belajar siswa. 8sga, adanya pembelajaran
sejarah berbasis multimedia hendaknya dapat diratkafia dengan baik untuk

meningkatkan kemampuan dalam penggunaan teknateyndoembelajaran.
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